BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Komunikasi Radio Untuk Transmisi Digital

Pada konsep ruang bebas hambatan gelombang elektromagnetik (EM) berawal dari asumsi bahwa suatu link frekuensi radio (RF) propagasinya bebas dari segala gangguan. Sistem komunikasi radio gelombang pembawa dipropagasikan dari pemancar dengan menggunakan antena pengirim. Pada bagian antenna pemancar sinyal dikonversi menjadi gelombang elektromagnetik (EM), penerima mengkonversi gelombang elektromagnetik (EM) menjadi sinyal dibagian penerima.

Sinyal analog yang mengandung informasi asli disebut dengan baseband signal. Bila sinyal baseband ini memiliki frekuensi yang lebih rendah, maka sinyal ini harus digeser ke frekuensi yang lebih tinggi untuk memperoleh transmisi yang efisien. Hal ini disebut modulasi, pada sistem modulasi terdapat dua macam yaitu modulasi analog dan modulasi digital (Msch Schwartz, I986) . 

2.1.1 ASK (Amplitude Shift Keying  )
Pembangkitan gelombang AM dapat dilakukan dengan dua pendekatan berbeda. Pertama adalah dengan membangkitkan sinyal AM secara langsung tanpa harus dengan membentuk sinyal base band, sehingga dalam kasus biner generator harus mampu memformulasi satu dari dua sinyal gelombang AM yang mungkin. Teknik ini lebih dikenal dengan amplitude shift keying (ASK). ASK adalah modulasi amplituda dengan pemodulasi sinyal data biner (bit "0" atau bit "1") seperti halnya pada modulasi AM. Jadi sinyal ASK merepresentasikan sinyal data biner "0" dan "1" dengan level amplituda yang berbeda, yang direpresentasikan oleh dua bentuk amplitudo yang berbeda dari frekuensi carrier. Perbedaan Amplitudo tersebut dimana pada sinyal informasi memiliki amplitudo satu dengan nilai biner “0” sedangkan pada sinyal carrier memiliki amplitudo  dua dengan nilai biner “1” (Ferdian,2004). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada persamaan dibawah ini:
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Gambar 2.1. Bentuk Gelombang ASK
2.1.2 Gangguan Transmisi

Dalam sistem komuniksi, sinyal yang diterima kemungkinan berbeda dengan sinyal yang ditransmisikan karena adanya gangguan transmisi. Untuk pengiriman sinyal analog terdapat gangguan yang dapat menurunkan kualitas sinyal, namun bagi pengiriman sinyal digital akan terdapat gangguan seperti bit error. Gangguan yang ada pada transmisi data yaitu (Schwartz, I986):
1. Atenuasi dan Distorsi Atenuasi

Kekuatan sinyal berkurang bila jaraknya terlalu jauh melalaui media taransmisi. Pada sinyal analog karena atenuasi berubah ubah sehingga sinyal yang diterima menjadi penyimpangan, sehingga mengurangi tingkat kejelasan 

2. Distorsi Tunda

Distorsi tunda merupakan suatu kejadian khas pada guided media, kejadian ini disebabkan oleh sebuah sinyal yang melewati guided berbeda frekuensi. 

3. Derau 

Adalah sinyal-sinyal yang tidak diinginkan yang terselip atau terbangkitkan dari suatu tempat diantara transmisi dan penerimaan. Derau merupakan faktor utama yang membatasi kinerja sistem komunikasi.

2.1.3 Komunikasi Data  

Prinsip dasar dari sistem komunikasi data adalah suatu cara untuk sebuah pertukaran data dari kedua pihak. Gambar 2.2 dijelaskan sebuah contoh sistem komunikasi data sederhana.
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Gambar 2.2. Blok Diagram Model Komunikasi Sederhana
    Diagram model komunikasi data sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sumber: Alat ini membangkitkan data sehingga dapat ditransmisikan.

2. Pengirim: Pada bagian ini data yang dibangkitkan dari sistem sumber tidak ditransmisikan secara langsung dalam bentuk aslinya namun pada sebuah transmitter cukup memindahkan informasi dengan menghasilkan sinyal elektromagnetik yang dapat ditransmisikan dengan beberapa sistem transmisi berurutan.

3. Media Transmisi: Merupakan jalur transmisi tunggal yang menghubungkan antara sumber dan tujuan.

4. Penerima: Pada bagian ini sinyal dari pengirim diterima dari sistem transmisi dan memindahkan bentuk sinyal elekromagnetik menjadi digital yang dapat ditangkap oleh tujuan.

5. Tujuan: Alat ini menagkap data yang dihasilkan oleh penerima.

Dalam sebuah transmisi data dapat ditaransmisikan berupa simplex yaitu sinyal ditransmisikan hanya pada satu arah, half duplex yaitu kedua stasiun dapat mentransmisikan komunikasi dua arah tetapi secara bergantian, atau full duplex yaitu kedua stasiun bisa mentransmisikan secara bersamaan.

Transmisi data terjadi antara transmitter dan receiver melalui beberapa media transmisi. Media transmisi dapat digolongkan sebagai transmisi dengan panduan (guided media) atau transmisi tanpa panduan (unguided media). Kedua hal tersebut komunikasi berada dalam bentuk gelombang elektromagnetik (EM). Dengan guided media, gelombang dikendalikan melalui jalur fisik, sedangkan pada unguided media menyediakan alat untuk mentransmisikan gelombang elektromagnetik (EM) namun tidak mengendalikannya.

2.1.4 Komunikasi Data Serial

Komunikasi data serial ada dua cara, yaitu komunikasi data serial secara Sinkron dan komunikasi data serial secara Asinkron. Pada komunikasi data serial sinkron, clock dikirimkan  bersama – sama dengan data serial, sedangkan komunikasi data serial asinkron, clock tidak dikirimkan bersama data serial, tetapi dibangkitkan secara sendiri-sendiri baik pada sisi pengirim (transmitter) maupun pada sisi penerima(reciver). Pada PC kompatibel port serialnya termasuk jenis asinkron. Komunikasi data serial ini dikerjakan oleh UART (Universal Asyncronous Reciver/Transmitter), pada UART kecepatan pengiriman data (baud rate) dan fase clock pada bagian pemancar dan bagian penerima harus sinkron, untuk itu diperlukan sinkronisasi antara dua bagian tersebut. 

Salah satu caranya adalah dengan mengirimkan bit ‘start’ dan bit ‘stop’. Untuk bit ‘start’ adalah data biner 0 dan untuk bit ‘stop’ adalah data biner 1. Setelah pengiriman bit ‘start’ maka akan diikuti oleh data yang akan dikirim , selanjutnya diakhiri dengan bit ’stop’. Berikut adalah contoh pengiriman karakter B2 heksa atau 10110010 biner tanpa bit paritas. Dapat terlihat pengiriman data diawali dengan bit ‘ start’ lalu data B2 heksa dan diakhiri dengan bit ’stop’ sebagai akhir dari pengiriman.

Gambar 2.3
Pengiriman data Serial
Kecepatan pengiriman data (baudrate) bervariasi, mulai dari 150, 300, 600, 1200, 2400, 4800, dan 9600 ( bit/detik ). Pada komunikasi data serial baud rate dari kedua bagian harus diatur pada kecepatan yang sama. Setelah itu harus ditentukan panjang datanya, apakah 6,7 atau 8 bit., juga apakah data disertai dengan paritas genap,paritas ganjil atau tidak menggunakan paritas.

2.2 Kontrol

Sistem merupakan gabungan dari beberapa komponen yang berkerja secara bersamaan untuk mencapai tujuan tertentu, suatu sistem kontrol/kendali merupakan gabungan beberupa komponen yang akan dikontrol (kendali). Dalam kontrol harus memperhatikan plant serta variabel kontrol. Plant merupakan lingkungan yang sedang atau dikendalikan sedangkan Variabel Kontrol adalah besaran atau kondisi yang sedang diukur dan dikontrol.
Dalam teori kontrol dikenal 2 macam metoda kendali dalam prosesnya, yaitu :

1) Sistem Kontrol Loop Tertutup (Close Loop Control System)

Adalah sistem kontrol yang nilai keluarannya diumpan balikan dan memiliki pengaruh langsung pada aksi pengontrolan sinyal kesalahan penggerak yang merupakan selisih antara sinyal input dan  sinyal umpan balikan ke kontroler untuk memperkecil kesalahan dan  membuat agar keluaran sistem kendali mendekati harga yang diinginkan (gambar 2.4). 

Ket ( 
E(s) : Sinyal kesalahan penggerak

R(s) : Sinyal masukan/input

C(s) : Sinyal umpan balik
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Gambar 2.4. Sistem Kontrol Loop Tertutup

2) Sistem Kontrol Loop Terbuka (Open Loop Control System)

Adalah sistem kontrol yang keluarannya tidak berpengaruh pada aksi pengontrolan, terpengaruh artinya tidak ada sinyal umpan balik yang diberikan ke kontroler dari nilai keluaran dengan demikian untuk mencapai harga yang diinginkan pada sinyal keluaran terdapat suatu operasi yang tetap.Jika terjadi gangguan pada sistem, sistem ini tidak dapat bekerja seperti yang diinginkan (gambar 2.5).
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Gambar 2.5. Sistem Kontrol Loop Terbuka

2.3  Port Serial/RS-232
Port serial lebih sulit ditangani dari pada port paralel karena peralatan yang dihubungkan ke port serial harus komunikasi dengan menggunakan transmisi serial, sedangkan data dikomputer diolah secara parallel, sehingga data dari (dan ke) port serial harus dikonversikan ke (dan dari) bentuk paralel untuk bisa digunakan secara hardware hal ini bisa menggunakan UART (Universal Asyncronus Receiver Transmitter).

Adapun keunggulan menggunakan port serial dari pada port paralel sebagai transfer data yaitu:

1. Kabel port serial bisa lebih panjang dibandingkan kabel port paralel. Hal ini karena port serial mengirimkan logika 1 sebagai –3 Volt hingga –25 Volt dan logika 0 sebagai +3 Volt hingga +25 Volt, sedangkan port paralel menggunakan TTL, yakni hanya 0 Volt untuk logika 0 dan +5 Volt untuk logika 1. Ini berarti port serial mamiliki rentang kerja 50 Volt sehingga kehilangan daya karena panjang kabel bukan merupakan masalah serius jika dibandingkan dengan port paralel.  
2. Transmisi serial memerlukan lebih sedikit jumlah kabel yang digunakan dibandingkan dengan transmisi paralel, bisa hanya menggunakan tiga kabel yaitu saluran transmit data, Receive data, dan saluran Ground.

Gambar 2.6 Susunan Port Serial 9 pin 

EIA (electronic Industry association) mengeluarkan spesifikasi listrik untuk standar RS-232 yaitu:

1. Space (logika 0) antara +3 sampai +15 Volt.

2. Mark (logika 1) antara –3 sampai –15 Volt.

3. Daerah antara +3 Volt dan –3 Volt tidak ditetapkan.

4. Tegangan rangkaian terbuka tidak boleh melebihi 25 Volt (terhadap Ground).

5. Arus pada rangkaian tertutup (Short Circuit) atau hubung singkat tidak boleh melebihi 500mA.
Tabel 2.1 Konfigurasi Pin dan Nama Sinyal Konektor Serial DB9

	Nama Pin
	Nama Sinyal 
	Direction
	Keterangan

	1
	DCD
	In
	Data Carrier Detect/Received Line Signal Detect

	2
	DSR
	In
	Received Data

	3
	RxD
	Out
	Transmite Data

	4
	TxD
	Out
	Data Terminal Ready

	5
	DTR
	-
	Ground

	6
	GND
	In
	Data Set Ready

	7
	DSR
	Out
	Request to Send

	8
	CTS
	In
	Clear to Send

	9
	RI
	In
	Ring Indicator


Keterangan mengenai saluran RS-232 pada konektor DB9 adalah sebagai berikut:

1. Received Line Signal Detect, dengan saluran ini DCE memberitahukan ke DTE bahwa terminal masukan ada data masukan.

2. Received Data, digunakan DTE menerima data dari DCE.

3. Transmite Data, digunakan DTE mengirimkan data ke DCE.

4. Data Terminal Ready, pada saluran ini DTE memberitahukan kesiapan sinyalnya.

5. Sinal Ground, saluran Ground.

6. Ring Indicator, pada saluran ini DCE memberitahukan ke DTE bahwa stasiun menghendaki hubungan dengannya.

7. Clear to Send, dengan saluran ini DCE memberitahukan ke DTE boleh mengirimkan data.

8. Request to Send, dengan saluran ini DCE diminta mengirimkan data oleh DTE.

DCE Ready, sinyal aktif pada saluran ini menunjukan bahwa DCE sudah siap.      
2.3.1 MAX232

Hampir semua komponen digital bekerja pada level tegangan TTL. Dengan demikian, dalam membentuk saluran RS232 diperlukan pengubahan level tegangan timbal balik antara TTL – RS232. Hal ini dilakukan oleh I C MAX232 yang berisikan 2 buah Line Driver dan 2 buah Line Reciver. Dalam Ic ini dilengkapi dengan pengganda tegangan  DC sehingga meskipun catu daya untuk IC MAX232 hanya +5 Volt, ini sanggup melayani level tegangan RS232 antara -10 Volt sampai +10 Volt 

Gambar 2.7. IC MAX232

2.4 IC 4066

Pengunaan IC ini digunakan sebagai fungsi switch, dan IC ini merupakan IC yang berfungsi untuk switch transmisi atau multiplexing sinyal Analog mupun sinyal Digital. IC ini mempunyai kemampuan switch antara crosstalk sebsar 50dB dan frekunsi nya 0.9 Mhz resitansi dari IC ini memiliki keadan tetap dalam keadan pada saat signal-input range nya dalam keadan penuh.
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                         Gambar 2.8. IC 4066



IC 4066 ini memiliki 4 switch elektronik didalamnya, dan switch didalamnya memeiliki fungsi yang sama, untuk tiap switch memeiliki pin control yang berbeda, untuk  melaewatkan sinyal pada switch A terdapat pada pin 13, switch B terdapat pada pin 5, switch C terdapat pada pin 6 dan switch D terdapat pada pin 6 konfigurasi pin lebih jelasnya terdapat pada gambar 2.9. 

Pin-pin kontrol yang dijelaskan diatas merupakan pin-pin yang akan mengaktifkan switch yang mana yang akan digunkan. Switch untuk memutus dan menyambungkan jalur. Cara melakukan switch adalah   apabila pin kontrol diberi masukan low maka jalur in dan out tidak tersambung dan sebaliknya apabila diberi high  maka jalur in dan out tersambung.

Gambar 2.9. Konfigurasi Pin IC 4066

2.5  TLP-434 dan RLP-434
Modul RF yang digunakan adalah TLP-434 (Pemancar) dan RLP-434 (Penerima). Modul RF ini merupakan modul RF sudah berupa IC kemasan SIL (Single In Iine). Modul RF buatan LAIPAC ini kemampuannya didalam pengiriman dan penerimaan data cukup baik.

Modul RF buatan LAIPAC ini  bekerja pada sistem modulasi ASK  dan memiliki frekuensi 315 Mhz dan dapat diberi supplay voltage untuk  TLP sebesar 2 – 12 VDC dan untuk RLP 3.3- 6.0 VDC out put  dari modul ini sudah berbentuk digital. Bentuk dari TLP-434 dan RLP-434 ditunjukan pada gambar 2.10 dan konfigurasi kaki-kakinya ditunjukan  oleh gambar 2.11
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Gambar 2.10. Bentuk TLP-434 dan RLP-434
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Gambar 2.11. Konfigurasi Kaki TLP-434 dan RLP-434
2.6 Mikrokontroler AT89C51

AT89C51 adalah mikrokontroler keluaran Atmel dengan 4 Kbyte Flash PEROM (Programmable and Erasable Read Only Memory). AT89C51 memiliki memori dengan teknologi nonvolatile. 

Memori ini biasa digunakan untuk menyimpan instruksi berstandar MCS-51 sehingga memungkinkan mikrokontroler ini untuk bekerja dalam mode single chip operation yang tidak memerlukan external memory untuk menyimpan source code tersebut.
2.6.1 Deskripsi Pin

AT89C51 mempunyai 40 kaki, 32 kaki diantaranya adalah kaki untuk keperluan port paralel. Satu port paralel terdiri dari 8 kaki, dengan demikian 32 kaki tersebut membentuk 4 buah port paralel, yang masing-masing dikenal sebagai Port-0, Port-1, Port-2 dan Port-3. Nomor dari masing-masing kaki dari port paralel mulai dari 0 sampai 7. Jalur atau kaki pertama Port-0 disebut sebagai P0.0 dan jalur terakhir untuk Port-0 adalah P0.7. Letak dari masing-masing port diperlihatkan pada gambar 2.12.
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Gambar 2.12 Konfigurasi Pin ATMEL AT89C51
Adapun nama dan fungsi dari kaki-kaki pin pada mikrokontroler AT89C51 Terlampir pada lampiran
2.6.2 Struktur Memori
AT89C51 mempunyai struktur memori yang terdiri dari :

1. RAM Internal

RAM internal memiliki memori sebesar 128 byte yang biasanya digunakan untuk menyimpan variabel atau data yang bersifat sementara, dialamati oleh RAM Address Register (Register Alamat RAM).
2. Special Function Register (Register Fungsi Khusus)

Memori yang berisi register-register yang memiliki fungsi khusus yang tersediakan oleh mikrokontroler, mikrokontroler 89C51 memiliki 21 Special Function Register yang terletak pada alamat 80H hingga FFH dengan rincian pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Alamat Register Fungsi Khusus

	Register
	Mnemonic
	Alamat

	P0
	Port 0 Latch
	80H

	SP
	Stack Pointer
	81H

	DPTR
	Data Pointer
	82H-83H

	DPL
	Data Pointer Low Byte
	82H

	DPH
	Data Pointer High Byte
	83H

	PCON
	Power Control
	87H

	TCON
	Timer/Counter Control
	88H

	TMOD
	Timer/Counter Mode Control
	89H

	TL0
	Timer/Counter 0 Low Byte
	8AH

	TL1
	Timer/Counter 1 Low Byte
	8BH

	TH0
	Timer/Counter 0 High Byte
	8CH

	TH1
	Timer/Counter 1 High Byte
	8DH

	P1
	Port 1 Latch
	90H

	SCON
	Serial Port Control
	98H

	SBUF
	Serial Data Port
	99H

	P2
	Port 2 Latch
	A0H

	IE
	Interrupt Enable
	A8H

	P3
	Port 3 Latch
	B0H

	IP
	Interrupt Priority Control
	B8H

	PSW
	Program Status Word
	D0H

	ACC
	Accumulator
	E0H

	B
	Register B
	F0H


3. Flash PEROM 

Memori yang digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi MCS-51 dialamati oleh Program Address Register (Register Alamat Program). AT89C51 memiliki 4 Kb Flash PEROM yang menggunakan Atmel’s High-Density Non Volatile Technology.

2.6.3 Mode Operasi Port Serial 
Dalam Port Serial 89C51 mempunyai 4 buah mode operasi yang diatur oleh bit ke 7  dan bit ke 5 dari Register SCON (Serial Control). 

SM0:  Serial Port Mode bit 0, bit Pengatur Mode Serial 

SM1:  Serial Port Mode bit 1, bit Pengatur Mode Serial 

SM2:  Serial Port Mode bit 2, bit untuk mengaktifkan komunikasi multiprosesor pada kondisi set. 

REN: Receive Enable, bit untuk mengaktifkan penerimaan data dari Port Serial pada kondisi set. Bit ini diset dan clear oleh perangkat lunak. 

TB8: Transmit bit 8, bit ke 9 yang akan dikirimkan pada mode 2 atau 3. Bit ini diset dan clear oleh perangkat lunak  

RB8: Receive bit 8, bit ke 9 yang diterima pada mode 2 atau 3. Pada Mode 1 bit ini berfungsi sebagai stop bit.  

TI:   Transmit Interrupt Flag, bit yang akan set pada akhir pengiriman karakter. Bit ini diset   oleh perangkat keras dan di clear oleh perangkat lunak 

RI:  Receive Interrupt Flag, bit yang akan set pada akhir penerimaan karakter. Bit ini diset oleh perangkat keras dan di clear oleh perangkat lunak

Mode-mode operai port serial dapat dilihat pada tabel 2.5
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2.6.3.1
Baud Rate
Untuk mengakses port serial, ada beberapa hal yang harus diatur terlebih dahulu dengan mengisi beberapa register tertentu yaitu: 

· Tentukan Mode Serial 

· Tentukan Baud Rate Serial 

Proses penentuan mode serial dilakukan dengan mengisi SCON. Baud rate dari Port Serial 89C51 dapat diatur pada Mode 1 dan Mode 3, namun pada Mode 0 dan Mode 2, baud rate tersebut mempunyai kecepatan yang  permanen yaitu untuk Mode 0 adalah 1/12 frekwensi osilator dan Mode 2 adalah 1/64  frekwensi osilator. 

  
Dengan mengubah bit SMOD yang terletak pada Register PCON menjadi set (kondisi awal pada saat sistem reset adalah clear) maka baud rate pada Mode 1, 2 dan  3 akan berubah menjadi dua kali lipat.Pada Mode 1 dan 3 baud rate dapat diatur dengan menggunakan Timer1. Cara yang biasa digunakan adalah Timer Mode 2 (8 bit auto reload) yang hanya menggunakan register TH1 saja. Pengiriman setiap bit data terjadi setiap Timer 1 Overflow sebanyak 32 kali sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

Lama pengiriman setiap bit data  = Timer 1 Overflow X 32 ............................................(2.3)    


Baud rate (jumlah bit data yang terkirim tiap detik) =  

2.7  Sensor dan Aktuator(Motor DC)
Sensor merupakan peralatan atau komponen yang mempunyai peranan penting dalam sebuah sistem pengaturan otomatis. Ketepatan dan kesesuian dalam memilih sebuah sensor akan sangat menentukan kinerja dari sistem pengaturan secara otomatis. Suatu alat yang akan digerakan memerlukan penggerak (Actuator), penggerak yang dimaksud adalah motor dc
2.7.1 Sensor
Sensor  adalah suatu peralatan yang berfungsi untuk mendeteksi gejala-gejala atau sinyal-sinyal yang berasal dari perubahan suatu energi seperti energi listrik, energi fisika, energi kimia, energi biologi, energi mekanik dan sebagainya
Secara umum berdasarkan fungsi dan penggunaannya sensor dapat dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu (Albar, 2006):
1.   Sensor Thermal (Panas): Sensor thermal adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi gejala perubahan panas/suhu pada suatu dimensi benda atau dimensi ruang tertentu.

2.   Sensor Mekanis: Sensor mekanis adalah sensor yang mendeteksi perubahan gerak mekanis, seperti perpindahan atau pergeseran atau posisi, gerak lurus dan melingkar, tekanan, aliran, level dsb.
3.   Sensor Optik (Cahaya):  Sensor optic atau cahaya adalah sensor yang mendeteksi perubahan cahaya dari sumber cahaya, pantulan cahaya ataupun bias cahaya yang mengenai benda atau ruangan.
2.7.1.1
Potensiometer
Potensiometer merupakan komponen elektronik pasif dan digolongkan sebagai jenis Variabel resistor yang dapat mengubah nilai tahanannya sesuai keinginan. Nilai dari resistor ini biasanya hanya diubah pada kondisi tertentu saja. Pengubahan nilai dengan cara memutar biasanya terbatas sampai 300 derajat putaran. Potensiometer perubahan resistansinya tidak  linier.  
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Gambar 2.13. Potensiometer

2.7.2 Motor DC 
Motor adalah suatu mesin yang berfungsi mengubah tenaga listrik menjadi tenaga mekanik. Pada motor DC tenaga mekanik tersebut berupa putaran rotor secara kontinu.

Pada dasarnya motor DC mempunyai dua bagian penting yaitu bagian stator dan bagian rotor. Lebih jelasnya bagian dari motor DC diperlihatkan pada gambar 2.14.

· Bagian stator

Stator ialah bagian yang tinggal tetap (tidak bergerak) yang terdiri dari rumah dengan kutub magnet yang dibuat dari pelat-pelat yang dipejalkan dengan gulungan penguat magnet berikut tutup rumah.
· Bagian rotor 

Rotor ialah bagian yang bergerak yang terdiri dari silinder dibuat dari pelat-pelat yang dipejalkan yang diberi saluran sebagai tempat kumparan yang biasa disebut armatur. Pada armatur terpasang kolektor/komutator yang terdiri dari segmen-segmen yang berhubungan dengan gulungan armatur. Fungsi komutator adalah membalik arah aliran arus listrik yang melalui kumparan armaturnya. Pada saat kumparan armatur berpindah dari kutub utara ke kutub selatan (atau sebaliknya), maka terjadi putaran motor sesuai dengan yang dikehendaki.
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Gambar 2.14. Detail Mekanik Motor DC
2.7.2.1 Cara Kerja Motor DC
Prinsip kerja dari motor DC berdasarkan pada penghantar yang membawa arus kedalam kumparan sehingga kumparan akan menimbulkan medan magnet. Medan magnet ini dibuat sedemikian rupa sehingga keadaannya selalu tolak menolak antara medan magnet yang ditimbulkan stator dan medan magnet yang ditimbulkan rotor sehingga didapat gaya dorong diantara keduanya maka timbulah putaran.

Pada motor DC magnet permanen tegangan armaturnya dapat diatur dengan cara mengatur besar arus yang lewat pada armatur, karena besar arus sebanding dengan kecepatan motor, sedangkan untuk mengubah arah putaran motor DC dengan cara membalikkan polaritas sumber tegangannya.
2.7.2.2   Driver Motor DC
IC L293D merupakan sebuah driver untuk motor DC maupun motor stepper dengan konfigurasi seperti gambar 2.15. Satu buah IC L293D bisa digunakan untuk mengontrol dua buah motor DC. L293D mampu beroperasi pada tegangan 4,5 V sampai 36 V. Besar arus output yang dihasilkan adalah 600mA pada kondisi normal serta 1,2 A pada arus puncak (sesaat).
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Gambar 2.15. Konfigurasi Pin L293D
2.8 ADC 

Salah satu komponen penting dalam sistem akuisisi data adalah pengubah besaran analog ke digital atau disebut juga ADC (Analog to Digital Converter). Pengubah ini akan mengubah besaran-besaran analog menjadi bilangan-bilangan digital sehingga bisa diproses dengan komputer. Perubahan-perubahan satuan fisis bisa dengan cepat ditanggapi oleh komputer. 

Contoh aplikasi ADC ini bisa kita lihat misalnya pada voltmeter digital, sampling suara dengan komputer, sehingga suara dapat disimpan secara digital dalam disket, dan kamera digital. 

Konsep pengubah analog ke digital ini menggunakan teknik sampling (mengambil contoh dalam waktu tertentu) kemudian mewakilinya dengan bilangan digital dengan batas yang sudah diberikan.
[image: image13.png]P HE

¥ Foxit PDF Reader - [ADCO808]
O He Dounent Bt Yen yinow tels

gooo e -<

SR

T ] ] ] ) ] ) ] ) ]

8 ANALOG INPUTS —]

3BIT ADDRESS -

ADDRESS
LATCH ENABLE

cLocK

SWITCH TREE

256R RESISTOR LADDER

L

REF(-) OUTPUT

ENABLE

s

END OF CONVERSION





Gambar 2.16.Diagram Blok ADC0808
2.8.1 Deskripsi fungsi pin ADC0808

1. Pin 1 – 5, 26 – 28

8 channel Input analog

2. Pin 23 - 25

Multiplexer internal (selektor channel input) yang berfungsi untuk memilih input analog mana yang akan diaktifkan atau akan diubah menjadi data digital

3. Pin 21,20,19,18,8,15,14,17

8 Bit digital output 

4. Pin 6

Start Conversion (SC). Diberikan untuk menandakan Awal Konversi, yaitu apakah input analog sudah siap untuk dikonversi menjadi digital atau belum. Jika pin ini diberi nilai 1 maka konversi sudah bisa dimulai, sebaliknya jika diberi nilai 0 maka menunggu sampai diberi nilai 1.
5. Pin 7

End Of Conversion (EOC). Merupakan penanda akhir konversi. Pin ini digunakan untuk menandakan apakah input yang diberikan sudah selesai dikonversi atau belum. Jika pin ini diberi nilai 1, 

6. Pin 9

Output Enable. Pin ini digunakan sebagai kendali apakah data yang telah selesai dikonversi dapat dikirim ke mikrokontroler atau tidak.

7. Pin 10

Clock ADC (CLK)

8. Pin 11

Pin VCC merupakan input catu daya untuk ADC0808 dan diberi tegangan sebesar 5 volt.

9. Pin 12

VRef(+). Tegangan referensi untuk batas atas konversi 

10. Pin 13

Pin VSS adalah pin ground tegangan catu daya untuk ADC0808 dan diberi input tegangan 0 volt.

11. Pin 16

VRef(-). Tengangan referensi untuk batas bawah konversi

12. Pin 22

ALE (Address Latch Embedded) digunakan untuk mengontrol multiplexer internal ADC0808. Juga berfungsi sebagai pembangkit pulsa ADC
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Gambar 2.17. Konfigurasi Pin  ADC0808
2.8.2 Rancangan Pengubah Analog ke Digital

Sebenarnya rangkaian pengubah analog ke digital dapat dibuat dengan memakai komponen-komponen lepasan, akan tetapi ini akan memakan tempat dan kelinierannya pun tidak bagus. Karena itu dipilih pengubah dalam bentuk IC (Integrated Circuit) yang sudah ada dipasaran. ADC yang digunakan adalah ADC0808. Komponen ini memakai metode pendekatan berturutan dan hanya memerlukan sedikit komponen luar.

Tabel 2.5 Karakteristik Pemilihan channel ADC

2.8.3 Fungsi Transfer Ideal Konverter Analog ke Digital

Secara teoritis, fungsi transfer ideal untuk konverter analog ke digital (ADC, analog to digital converter) berbentuk garis lurus. Bentuk ideal garis lurus hanya dapat dicapai dengan konverter data beresolusi tak hingga. Karena tidak mungkin mendapatkan resolusi tak hingga, maka secara praktis fungsi tranfer ideal tersebut berbentuk gelombang tangga seragam seperti terlihat pada gambar 2.18. Semakin tinggi resolusi ADC, semakin halus gelombang tangga tersebut.  
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Gambar 2.18. Fungsi Transfer Ideal Konverter Analog ke Digital

ADC ideal secara unik dapat merepresentasikan seluruh rentang masukan analog tertentu dengan sejumlah kode keluaran digital. Gambar 2.18 menunjukan bahwa setiap kode digital merepresentasikan sebagian dari rentang masukan analog total. Oleh karena skala analog bersifat kontinyu sedangkan kode digital bersifat diskrit, maka ada proses kuantisasi yang menimbulkan kekeliruan (galat). Apabila jumlah kode diskritnya (yang mewakili rentang masukan analog) ditambah, maka lebar undak (step width) akan semakin kecil dan fungsi transfer akan mendekati garis lurus ideal. 

Lebar satu undak (step) didefinisikan sebagai 1 LSB (least significant bit) dan unit ini digunakan sebagai unit rujukan untuk besaran-besaran lain dalam spesifikasi peranti konversi data. Unit 1 LSB itu juga digunakan untuk mengukur resolusi konverter karena ia juga menggambarkan jumlah bagian atau unit dalam rentang analog penuh. 

Resolusi ADC selalu dinyatakan sebagai jumlah bit-bit dalam kode keluaran digitalnya. Misalnya, ADC dengan resolusi n-bit memiliki 2n kode digital yang mungkin dan berarti juga memiliki 2n tingkat undak (step level). Meskipun demikian, karena undak pertama dan undak terakhir hanya setengah dari lebar penuh, maka rentang skala-penuh (FSR, full-scale range) dibagi dalam (2n-1) lebar undak. Karenanya, 

1 LSB = FSR/(2n-1)  untuk konverter n-bit……………………………………………(2.5)
2.9    LCD (Liquid Crystal Display)
Liquid Crystal Display (LCD) merupakan perangkat yang digunakan untuk menampilkan data agar informasi dapat dibaca dan dimengerti. LCD sangat sesuai untuk peraga yang lebih kompleks, seperti memperagakan angka, huruf dan symbol. LCD sangat ideal untuk dikombinasikan dengan keluarga mikrokontroler AT89C51. Sebelumnya, kesulitan utama dalam menggunakan LCD adalah diperlukannya sebuah rangkaian pengatur scanning dan pembangkit tegangan sinus. 


[image: image16.emf]I/O

BUFFER

IR

D

E

C

O

D

E

R

AC

DDRAM

TIMING CONTROL UNIT

CURSOR

and BLINK

CONTROLLER

COM

DRIVING

CONTROLLER

DRIVING

CIRCUIT

LCD

DR

CGRAM CGROM

BUSY FLAG

RS

R/W

E

DB4 to

DB7

VCC

VLCD

GND


Gambar 2.19 Diagram Blok LCD M1602 – 04

2.9.1 Deskripsi Fungsi Pin LCD M1602 – 04

Deskripsi fungsi pin-pin LCD M1602 - 04, sebagai berikut :

1. Pin 1
GND (Ground).

2. Pin 2

Merupakan pin Vcc untuk sumber tegangan sebesar +5 Volt. 

3. Pin 3

VLCD untuk mengatur kontras pada layar LCD.

4. Pin 4

RS berfungsi untuk memilih register yang akan diakes. Diberi logika 1 untuk memilih data register dan diberi logika 0 untuk memilih control register.
5. Pin 5

R/W berfungsi untuk control bagi transfer data dari dan ke LCD, pin ini diberi logika 1 untuk membaca data dari LCD ke bus data CPU, dan logika 0 untuk menulis data dari bus CPU ke LCD.

6. Pin 6

Enable LCD berfungsi untuk memberikan perintah dari CPU kepada LCD untuk memproses data yang masuk atau keluar, perintah ini berupa pulsa  (Logika L – H – L).

7. Pin 7 – Pin 10

NC (Not Connect), pin – pin ini tidak dipakai (dihubungkan ke GND).

8. Pin 11 – Pin 14

DB4, DB5, DB6, DB7 selebar 4-bit adalah saluran untuk melakukan transfer data dan memberikan instruksi kepada LCD.  

9. Pin 15

Sebagai kaki Anoda dari backlight.

10. Pin 16 

Sebagai kaki Katoda dari backlight

2.10 Catu Daya
Dalam sistem elektronik, hampir semua rangkaian elektronik membutuhkan sumber tegangan DC (Direct Current) yang teratur dengan besar 5V-30V. Dalam beberapa kasus, pencatuan ini dapat dilakukan secara langsung oleh baterai (misalnya 6V, 9V, 12V) namun dalam banyak kasus lainnya akan lebih menguntungkan apabila digunakan sumber AC (Alternatting Current) Untuk itu diperlukan suatu perangkat catu daya yang dapat mengubah arus AC menjadi DC. Regulator tegangan menyediakan tegangan output DC yang konstan dan secara terus menerus menahan tegangan output pada nilai yang diinginkan. Regulator ini hanya dapat bekerja jika tegangan input (Vin) lebih besar daripada tegangan output (Vout). Biasanya perbedaan tegangan input dengan output yang direkomendasikan tertera pada datasheet komponen tersebut
2.11    Bahasa Assembly
Assembler adalah program komputer yang menterjemahkan program dari bahasa assembly ke bahasa mesin. Sedangkan bahasa assembly adalah ekuivalensi bahasa mesin dalam bentuk alphanumerik. Mnemonics alphanumerik digunakan sebagai alat bantu bagi programer untuk memprogram mesin komputer daripada menggunakan serangkaian 0 dan 1 (bahasa mesin) yang panjang dan rumit.

Program sumber assembly terdiri dari kumpulan baris-baris perintah dan biasanya disimpan dengan extension .ASM dengan 1 baris untuk satu perintah, setiap baris perintah tersebut bisa terdiri atas beberapa bagian, yakni bagian label, bagian mnemonic, bagian operand yang bisa lebih dari satu dan terakhir bagian komentar. Program sumber (source code) dibuat dengan program editor seperti Notepad, selanjutnya program sumber diterjemahkan ke bahasa mesin dengan menggunakan program assembler. Hasil kerja program assembler adalah “assembly listing”. dan juga “file dengan ekstensi HEX”. File dengan ekstensi HEX inilah yang akan diisikan kedalam Chip Mikrokontroler.

2.12 Pemograman Visual Basic 6.0

Visual Basic (atau sering disingkat VB) adalah perangkat lunak untuk menyusun program aplikasi yang berkerja dalam lingkungan sistem operasi Windows. VB menggunakan bahasa pemograman tingkat tinggi. Lingkungan kerja pada VB 6.0 dapat dilihat pada gambar 2.20.
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Gambar 2.20. Lingkungan kerja Visual Basic 6.0

 Fungsi dari elemen – elemen diatas adalah :

· Jendela properti : suatu window yang berguna untuk mengatur suatu object baik properti, events dan method.

· Form : Digunakan sebagai layar/window yang digunakan sebagai lembar kerja kita. Di form-lah semua komponen seperti tombol dan komponen lainnya disimpan.

· Window Unit/Source Code : window/layar yang berisi perintah – perintah yang akan dieksekusi oleh komputer. Dilayar inilah kita mengisikan program-program.

· Toolbox : Layar yang berisikan komponen – komponen yang dipakai dalam program yang akan dibuat.

· Toolbar : Layar yang berisiskan Tool –tool  yang dibutuhkan dalam menjalan kan program yang telah dibuat 

2.12.1 Pengaksesan Port Serial Dengan Visual Basic 6.0

Dalam pemeograman VB 6.0   untuk pengaksesan port Serial dapat menggunakan Kontrol MSComm.  Kontrol MSComm ini menyediakan fasilitas komunikasi antara program aplikasi yang  kita buat denagan port serial. Beberapa properti yang sering dipakai adalah sebagai berikut :

· CommPort : digunakan untuk menentukan nomor port serial yang akan dipakai.

· Setting :  digunakan untuk menset nilai baud rate, pariti, jumlah bit data, dan jumlah bit stop. 

· PortOpen : digunakan untuk membuka ataupun menutup port serial yang dihubungkan dengan MSComm ini.

· Input : digunakan untuk mengambil data string yang ada pada buffer penerima.
· Output : Digunakan untuk menulis data string pada buffer kirm
MSComm hanya mempunyai satu even saja yaitu even OnComm . Even OnComm dibangkitkan jika nilai properti dari CommEvent berubah yang mengindikasikan telah terjadi even pada port serial baik even komunikasi maupun even error berikut ini merupakan properti CommEvent, nilai-nilai properti ini tidak tersedia pada saat design time, tetapi hanya dapat dibaca pada saat run time.
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Tabel 2.4. Mode Operasi Port Serial 
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